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      Rusmini, S820209008. Proses  Pembelajaran IPS Terpadu dan Upaya 
Pengembangannya di Sekolah Menengah Pertama (Studi Kasus SMP Negeri 5 
Boyolali). Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
      Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji: 1) Proses 
pembelajaran  IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali, 2) Hambatan dalam  
pembelajaran  IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali, 3) Upaya pengembangan 
dalam  pembelajaran  IPS Terpadu di SMP Negeri 5  Boyolali. 
      Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan  metode wawancara mendalam dan observasi.   
      Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa; 1)  Proses  pembelajaran 
IPS Terpadu belum dilaksanakan sesuai KTSP 2006, 2) Hambatan-hambatan yang 
dihadapi antara lain  a) perpaduan antar materi kurang baik karena IPS Terpadu 
dipegang oleh beberapa guru dengan disiplinnya masing-masing, b) pemahaman 
terhadap standar isi masih kurang sehingga penyampaian dalam proses 
pembelajaran lebih banyak berdasarkan buku teks, c) sosialisasi tentang KTSP 
2006 sudah dipahami tetapi  implementasinya dalam pembelajaran masih kurang, 
d)  penyusunan RPP dan indikator masih terpaku pada contoh yang sudah ada, e) 
struktur program tidak seimbang antara waktu dan keluasan materi, f) strategi 
pembelajaran yang  kurang tepat karena menekankan pada konteks hafalan, 
sehingga cenderung menilai pada kognitif rendah, g) sarana pembelajaran masih 
minim, h) kualifikasi guru tidak semua memiliki latar belakang IPS, 3) Usaha-
usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut anatara lain ; 
a) dilihat dari aspek guru, dapat dibuat team  teaching atau  dikembangkan 
menjadi guru tunggal disebabkan pembelajaran IPS dengan seorang guru tunggal 
merupakan hal yang ideal, b) sosialisasi dan pelatihan yang intesnif dari MGMP 
untuk memahami standar isi, c) sosialisasi KTSP 2006 di tingkat sekolah, d) IHT( 
In House Training)penyusunan RPP dan indikator di tingkat sekolah, e) 
penambahan jumlah jam mengajar IPS dari 4 jam menjadi 5 jam per Minggu, f) 
sosialisasi strategi pembelajaran oleh sekolah, yang mengarah pada penilaian 




























































Rusmini. S820209008. The Learning Process of the Integrated Social  
Science and Its Development in Junior Secondary School (A Case Study in 
SMP Negeri 5 Boyolali). Thesis: The Graduate Program in Population and 
Environmental Education. Sebelas Maret University, Surakarta.  
 
 The objectives of this research are to investigate: 1) the learning process of 
the Integrated Social Science in SMP Negeri 5 Boyolali; 2) the constraints in the 
learning process of the Integrated Social Science in SMP Negeri 5 Boyolali; and 
3) the development efforts in the learning process of the Integrated Social Science 
in SMP Negeri 5 Boyolali. 
 This research used the descriptive qualitative method. The sampling used 
the purposive sampling technique. The data were then gathered through in-depth 
interview and observation. 
 The results of the research are: 1) the learning process of the Integrated 
Social Science is not conducted in accordance with the School-based Curriculum 
of 2006 yet; 2) the constraints that are encountered are among others the less good 
integrity among the materials since the Integrated Social Science is handled by 
some teachers with their own discipline, the less comprehension on the content 
standard in such a way that the delivery in the learning process is still more based 
on the textbooks, the less sufficient implementation of the School-based 
Curriculum of 2006 despite its already comprehended socialization, the setting-up 
of the Lesson Plan and the indicators which still clings to the already available 
example, the imbalance between the time and the material, the less suitable 
learning strategy due to its emphasis on the context of memorization in such a 
way that there is a tendency to give evaluation in the low cognitive aspect, the 
minimum learning means, and the less sufficient qualification of the teachers who 
do not entirely have the Social Science background; 3) the efforts that are made to 
overcome the constraints are among others - from the teacher’s aspect – the 
teaching team system can be created or the single teacher system can be 
developed since the learning process of the Integrated Social Science conducted 
by a single teacher is an ideal thing, the intensive socialization and training from 
the Subject Teacher Forum in order to comprehend the content standard, the 
socialization of the School-based Curriculum of 2006 at the level of the school, 
the addition in the number of teaching hours of the Integrated Social Science from 
4 up to 5 hours per week, the socialization of the learning strategy given by the 
school, which points at the high-level evaluation, and the addition in the learning 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 
serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan (Sumantri, 2001:92). 
      Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber dari 
kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-konsep 
ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Kehidupan sosial 
masyarakat senantiasa mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu. 
Perubahan tersebut dapat dilihat baik dalam konteks keruangan  maupun konteks 
waktu. Berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat harus dapat 
ditangkap oleh lembaga pendidikan yang kemudian menjadi sumber bahan materi 
pembelajaran. 
      Dalam  mencermati perubahan-perubahan tersebut maka kurikulum IPS harus 
memiliki landasan filosofis humanistik. Dalam prinsip tersebut, IPS harus 
menjunjung tinggi sifat-sifat dasar kemanusiaan. Prinsip-prinsip dasar kemanusian 
tersebut meliputi keadilan, kesetaraan, kearifan, dan keragaman. Kurikulum IPS 
harus mampu membangun jati diri bangsa yang berbasis pada kearifan lokal untuk 
menuju pada masa depan. Globalisasi yang terjadi baik pada masa sekarang 
maupun di masa depan harus disikapi baik secara lokal maupun mondial. 

















































mendunia yang tetap berpijak pada kearifan lokal. Dalam kearifan lokal, tumbuh 
adanya kesadaran keruangan dan kesadaran waktu. Kesadaran ruang yang 
dimaksud adalah  menyadari dimana dia tinggal, sedangkan kesadaran waktu yaitu 
memahami bahwa dia hidup dalam suatu masyarakat yang berubah. Jadi, 
globalisasi tidak mencerabut akar-akar budaya yang dimilikinya (Sumantri 2001). 
      Pendidikan IPS juga harus mampu mengatasi masalah-masalah sosial 
kontemporer pada masyarakat seperti rendahnya etos kerja dan menurunnya jiwa 
kewirausahaan. Hal tersebut sesuai dengan hakikat IPS yaitu bidang studi tentang 
tingkah laku kelompok umat manusia yang sumber-sumbernya digali dari 
kehidupan nyata di masyarakat.        
      Untuk itu pembelajaran IPS yang diramu dalam kurikulum harus memiliki 
peran penting dalam menyiapkan peserta didik mengembangkan nilai-nilai kerja 
keras, hemat, jujur, disiplin, kecintaan pada diri dan  lingkungannya serta 
memiliki semangat kewirausahaan. 
      Hal itu senada dengan pendapat Nursid Sumaatmaja yang menyatakan bahwa 
mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 
sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat . Dengan demikian belajar 


















































      Pembelajaran IPS di SMP dilaksanakan dengan model pembelajaran Terpadu, 
merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk 
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar 
(SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). Model 
pembelajaran Terpadu  pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, dan  menemukan konsep serta prinsip secara 
holistik dan otentik (Depdikbud, 1994:3).  
      Melalui pembelajaran Terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman  
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 
memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, 
peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 
dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Cara pengemasan 
pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap 
kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar lebih 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran  
lebih efektif.  Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yang 
relevan akan membentuk skema (konsep), sehingga peserta didik akan 
memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar, 
pengetahuan, serta kebulatan pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hanya 
dapat direfleksikan melalui pembelajaran Terpadu.   
      Mata pelajaran  IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari 

















































lainnya. Ciri khas IPS sebagai mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah bersifat Terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelajaran 
dengan  tujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 
pengorganisasian materi / bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, 
karakteristik, dan kebutuhan peserta didik.  Nama IPS merupakan istilah hasil 
kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di Indonesia dalam seminar nasional 
tentang Civic Education tahun 1972 di Tawangmangu Solo(Sapriya, 2009:19).  
      Mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat sekitarnya, memiliki sikap 
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 
sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat  (Nursid Sumaatmaja, 
1980:20) 
      Di sekolah pada umumnya guru-guru yang tersedia terdiri atas guru-guru 
disiplin ilmu seperti guru Geografi, Sosiologi/Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah. 
Guru dengan latar belakang tersebut tentunya sulit untuk beradaptasi ke dalam 
pengintegrasian disiplin ilmu-ilmu sosial, karena mereka yang memiliki latar 
belakang Geografi tidak memiliki kemampuan yang optimal pada ekonomi dan 
sejarah, begitu pula sebaliknya. Di samping itu, pembelajaran IPS Terpadu juga 
menimbulkan konsekuensi terhadap berkurangnya beban jam pelajaran yang 
diemban guru-guru yang tercakup ke dalam IPS, sementara ketentuan yang 

















































tetap. Hal ini menyebabkan  pembelajaran IPS Terpadu di SMP sampai sekarang 
ini masih belum bisa dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
      Berdasarkan  pada kenyataan bahwa guru-guru SMP Pokja 02 Kabupaten 
Boyolali yang mengajar IPS sangat sedikit yang berlatar belakang pendidikan IPS, 
tapi  dari disiplin ilmu yang  memang telah  mengarah pada spesialisasi 
subdisiplin ilmu misal pendidikan geografi, pendidikan sejarah, pendidikan 
ekonomi dan  ilmu sosial lainnya. Maka guru-guru SMP harus belajar  
menghadapi kenyataan tugas mengajarnya IPS Terpadu.. Perbedaan latar belakang 
pendidikan inilah  yang  menyebabkan  kinerja  guru  khususnya di SMP Pokja 02 
Kabupaten Boyolali pun  juga beragam, ada yang sudah melaksanakan IPS 
Terpadu tapi lebih banyak yang masih melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
pembagian sub mata pelajaran. Oleh karena itu mengkaji proses pembelajaran IPS 
Terpadu, hambatan dan upaya pengembangannya sangat penting  dilakukan untuk 
memperbaiki kinerja guru-guru IPS SMP di Pokja 02 kabupaten  Boyolali pada 
umumnya dan khususnya SMP Negeri 5 Boyolali. Permasalahan yang ada 
tentunya akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa, berdasarkan prestasi 
akademik ujian akhir sekolah yang ada menunjukkan nilai rata-ratanya menurun. 
Dari tahun akademik 2004/2005 – 2007/2008 berturut turut nilainya sebagai 
berikut  7,36 – 6,10 – 6,19 – 6,21.        
      Berdasarkan uraian di atas,  penulis bermaksud mengadakan  penelitian 
dengan  judul “Proses Pembelajaran  IPS Terpadu dan Upaya Pengembangannya 


















































B. Identifikasi Masalah 
      Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Proses pembelajaran IPS Terpadu  di SMP Negeri 5 Boyolali. 
2.  Adanya hambatan dalam proses pembelajaran  IPS Terpadu di SMP Negeri 5 
     Boyolali. 
3.  Upaya pengembangan  pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali. 
 
C. Perumusan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi  penelitian di atas dapat disusun  rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1.  Bagaimanakah proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali? 
2.  Apa  sajakah   hambatan dalam  pembelajaran   IPS Terpadu di SMP Negeri 5 
     Boyolali? 
3. Bagaimanakah  upaya  pengembangan dalam  pembelajaran  IPS Terpadu di 
    SMP Negeri 5 Boyolali ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui : 
1.  Proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali. 
2.  Hambatan-hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5  
     Boyolali. 

















































      Boyolali. 
  
E. Manfaat  Penelitian 
      Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  bermanfaat: 
1.   Menyempurnakan proses pembelajaran IPS Terpadu sesuai KTSP 2006 di  
      SMP Negeri 5 Boyolali. 
2.  Mengatasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran IPS Terpadu di    SMP  
      Negeri 5 Boyolali dan SMP secara umumnya.                                                           
3.   Mengembangkan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali dan  



















































A. Kerangka Teori 
 
1.   Pengertian proses pembelajaran  
       Salah satu komponen yang menjadi sasaran peningkatan kualitas pendidikan 
adalah sistem pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran ini merupakan 
tanggung  jawab guru dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada siswa. 
Tujuan pokok proses pembelajaran  adalah untuk mengubah tingkah laku siswa 
berdasarkan  tujuan  yang telah direncanakan dan disusun oleh guru sebelum 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Perubahan tingkah laku itu mencakup 
aspek  intelektual, emosional, dan fisik (Gronlund & Linn, 1990 : 8). Ketika 
proses pembelajaran dipandang sebagai proses perubahan tingkah laku siswa, 
peran penilaian dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting. Penilaian 
dalam proses pembelajaran merupakan suatu proses untuk mengumpulkan, 
menganalisa dan menginterpretasi informasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran (Gronlund & Linn, 1990). 
      Proses pembelajaran adalah sebuah upaya bersama antara guru dan siswa 
untuk berbagi dan mengolah informasi dengan tujuan agar pengetahuan yang 
terbentuk ter-internalisasi dalam diri  peserta pembelajaran dan menjadi landasan 
belajar secara mandiri dan berkelanjutan. Maka kriteria keberhasilan sebuah 
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mandiri. Sebuah proses pembelajaran yang baik, paling tidak harus melibatkan 3 
aspek, yaitu : aspek psikomotorik, aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek 
Psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya  praktikum-praktikum dengan tujuan 
terbentuknya ketrampilan eksperimental. Aspek  kognitif difasilitasi  lewat 
berbagai aktifitas penalaran dengan tujuan adalah terbentuknya penguasaan 
intelektual. Sedangkan aspek afektif dilakukan lewat aktifitas pengenalan dan 
kepekaan  lingkungan dengan tujuan  terbentuknya kematangan emosional. Ketiga 
aspek tersebut bila dapat dijalankan dengan baik akan membentuk kemampuan 
berfikir kritis dan munculnya kreatifitas. 
      Untuk menghasilkan sebuah proses pembelajaran yang baik, maka paling 
tidak harus terdapat 4 tahapan, yaitu :Tahap berbagi dan mengolah informasi, 
kegiatan  dikelas, laboratorium, perpustakaan adalah termasuk dalam aktifitas 
untuk berbagi dan  mengolah informasi.Tahap internalisasi, aktifitas dalam bentuk 
PR, tugas, paper, diskusi, tutorial,  adalah bagian dari tahap internalisasi. 
Mekanisme balikan, kuis, ulangan/ujian serta komentar dan survey adalah bagian 
dari  proses balikan.evaluasi, aktifitas assesment yang berdasar  pada test ataupun 
tanpa test termasuk assesment diri adalah bagian dari proses evaluasi. Evaluasi 
dapat dilakukan secara peer review ataupun dengan survey terbatas 
(http://prayudi.wordpress.com/2007/05/15/proses-pembelajaran). 
      Pembelajaran  menggambarkan keluasan dan kedalaman bahan kajian, 
kemampuan siswa yang dikembangkan atau kegiatan siswa dalam  proses belajar, 
kegiatan siswa dalam pembelajaran merupakan saran untuk melaksanakan 
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pembentukan sikap dan perubahan sikap. 
 
2.   llmu Pengetahuan Sosial (IPS)  Terpadu 
a. Pengertian 
      Menurut Depdiknas (2007: 3) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.  Mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu  merupakan ilmu pengetahuan 
yang bertujuan membentuk manusia yang demokratis, bertanggung jawab, dan 
menjadi warga dunia yang cinta damai. Disamping itu, pembelajaran IPS Terpadu 
juga bertujuan membentuk manusia yang memiliki kompetensi yang mampu 
bersaing dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 
Sedangkan Depdiknas (2007: 263) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu adalah mengembangkan potensi peserta 
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan 
melatih ketrampilan untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik 
yang menimpa diri sendiri atau masyarakat. 
      Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) Terpadu merupakan  integrasi dari berbagai cabang ilmu, seperti : 
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membentuk manusia yang demokratis, bertanggung jawab, yang peka terhadap 
masalah sosial, dan memiliki sikap mental yang positif terhadap perbaikan segala 
ketimpangan, melatih ketrampilan mengatasi setiap masalah yang terjadi di 
masyarakat, menjadi warga dunia yang cinta damai, memiliki kompetensi yang 
mampu bersaing dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional dan global. 
      Geografi, sejarah, ekonomi dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang 
memiliki keterpaduan. Pembelajaran geografi akan memberikan kebulatan 
wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah 
memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa atau kejadian 
berbagai periode. Ekonomi memberikan wawasan yang berkenaan dengan 
aktivitas-aktivitas dan keputusan yang terkait dengan ekonomi. Antropologi 
meliputi studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, 
struktur sosial, aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan 
spiritual, teknologi dan benda-benda dari budaya terpilih. Ilmu politik dan 
ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas 
yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial 
merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, 
proses interaksi dan kontrol sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini 


























































Gambar 2.1. Keterpaduan Cabang Ilmu Pengetahuan Sosial 
b. Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
      Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mempunyai karakteristik sebagai 
berikut:  
1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 
sejarah, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang 
humaniora, pendidikan dan agama. 
2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur keilmuan 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 
3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 
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4) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS dapat menyangkut peristiwa dan 
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 
adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta 
upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, 
kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.  
5) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga dimensi 
dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia 
secara keseluruhan. 
c. Tujuan 
      Tujuan penyusunan model pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat SMP/MTs 
pada dasarnya untuk memberikan pedoman yang dapat dijadikan sebagai 
kerangka acuan bagi guru dan pihak terkait. Secara rinci, penyusunan model ini 
diantaranya bertujuan untuk:  
1) Memberikan wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran Terpadu, 
khususnya paduan pembelajaran IPS pada tingkat SMP/MTs. 
2) Membimbing guru agar memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran 
Terpadu antardisiplin ilmu-ilmu sosial pada mata pelajaran IPS. 
3) Memberikan keterampilan kepada guru untuk dapat menyusun rencana 
pembelajaran dan penilaian secara Terpadu dalam pembelajaran IPS. 
4) Memberikan wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait, 
sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran dan 
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5) Memberikan acuan dasar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di 
SMP/MTs. 
d. Ruang Lingkup 
      Ruang lingkup penyusunan model pembelajaran IPS Terpadu antara lain 
mencakup hal-hal berikut. 
1) Pemetaan kompetensi yang dapat dipadukan dari masing-masing Kompetensi 
Dasar yang sudah ditetapkan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi untukIPS 
tingkat  SMP/MTs. 
2)  Pengembangan strategi model pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat 
SMP/MTs. 
3) Pengembangan penilaian model pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat 
SMP/MTs. 
4) Pengembangan contoh model rencana pembelajaran IPS Terpadu pada tingkat 
SMP/MTs untuk kelas VII, VIII, dan IX. 
e. Sistematika 
      Model Pembelajaran IPS  Terpadu  memuat beberapa keTerpaduan antar-
Kompetensi Dasar. Model ini juga menyangkut apa dan bagaimana seorang guru 
di SMP/MTs mengembangkan dan melaksanakan model tersebut. Sistematika 
Panduan Pengembangan  Pembelajaran IPS Terpadu SMP/MTs terdiri atas 
bagian-bagian sebagai berikut : 
      Bab satu, merupakan pendahuluan yang memuat penjelasan tentang latar 
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tujuan serta sistematika sajian. Bab dua, berisi penjelasan tentang kerangka 
berpikir yang mencakup tentang  karakteristik, tujuan, konsep keTerpaduan IPS, 
dan model keTerpaduan berdasarkan topik. Bab tiga, berisi tentang strategi 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu, yang menjelaskan 
tahapan tentang  perencanaan (meliputi pemetaan Kompetensi Dasar, pemilihan 
topik, penjabaran Kompetensi Dasar ke dalam indikator, penyusunan silabus, dan 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), pelaksanaan pembelajaran 
(meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir serta tindak 
lanjut), dan penilaian (meliputi tahapan penilaian dan penentuan kriteria 
ketuntasan belajar). Bab empat, berisi tentang implikasi pembelajaran IPS 
Terpadu yang menjelaskan peran guru, peserta didik, serta sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
f. Konsep Pembelajaran Terpadu dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
      Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan 
pendekatan interdisipliner. Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik 
secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 2006:3). 
Salah satu di antaranya adalah memadukan Kompetensi Dasar. Melalui 
pembelajaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, 
sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 
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peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 
dipelajari. 
      Pada pendekatan pembelajaran terpadu, program pembelajaran disusun dari 
berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu sosial. Pengembangan pembelajaran 
terpadu, dalam hal ini, dapat mengambil suatu topik dari suatu cabang ilmu 
tertentu, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan cabang-
cabang ilmu yang lain. Topik/tema dapat dikembangkan dari isu, peristiwa, dan 
permasalahan yang berkembang. Bisa membentuk permasalahan yang dapat 
dilihat dan dipecahkan dari berbagai disiplin atau sudut pandang, contohnya 
banjir, pemukiman kumuh, potensi pariwisata, IPTEK, mobilitas sosial, 
modernisasi, revolusi yang dibahas dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial. 
Modelnya adalah sebagai berikut: 
1.   Model Integrasi Berdasarkan Topik 
      Dalam pembelajaran IPS keterpaduan dapat dilakukan berdasarkan topik  yang 
terkait, misalnya ‘Kegiatan ekonomi penduduk’. Kegiatan ekonomi penduduk 
dalam contoh yang dikembangkan ditinjau dari berbagai disiplin ilmu yang 
tercakup dalam IPS. Kegiatan ekonomi penduduk  dalam hal ini ditinjau dari 
persebaran dan kondisi fisis-geografis yang tercakup dalam disiplin Geografi. 
      Secara sosiologis, Kegiatan ekonomi penduduk dapat mempengaruhi interaksi 
sosial di  masyarakat atau sebaliknya. Secara historis dari waktu ke waktu 
kegiatan ekonomi penduduk selalu mengalami perubahan. Selanjutnya 
penguasaan konsep tentang jenis-jenis kegiatan ekonomi sampai pada taraf 
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ekonomi dapat dikembangkan melalui kompetensi yang berkaitan dengan 
ekonomi. 
2.   Model Integrasi Berdasarkan Potensi Utama 
      Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui topik yang didasarkan pada 
potensi utama yang ada di wilayah setempat; sebagai contoh, “Potensi Bali 
Sebagai Daerah Tujuan Wisata”. Dalam pembelajaran yang dikembangkan dalam 
Kebudayaan Bali dikaji dan ditinjau dari faktor alam, historis kronologis dan 
kausalitas, serta perilaku masyarakat terhadap aturan. Melalui kajian potensi 
utama yang terdapat di daerahnya, maka peserta didik selain dapat memahami 
kondisi daerahnya juga sekaligus memahami Kompetensi Dasar yang terdapat 
pada beberapa disiplin yang tergabung dalam IPS . 
3.   Model Integrasi Berdasarkan Permasalahan 
      Model pembelajaran terpadu pada IPS yang lainnya adalah berdasarkan 
permasalahan yang ada, contohnya adalah “Pemukiman Kumuh”. Pada 
pembelajaran terpadu, Pemukiman Kumuh ditinjau dari beberapa faktor sosial 
yang mempengaruhinya. Di antaranya adalah faktor ekonomi, sosial, dan budaya. 
juga dapat dilihat dari faktor historis kronologis dan kausalitas, serta perilaku 
masyarakat terhadap aturan/norma. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
      Untuk mengetahui perbandingan serta keaslian dari penelitian ini, pada tabel 
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Terpadu agar sesuai 


















































Perbedaannya dapat dijelaskan sebagai berikut sebagai berikut : 
a) Lokasi penelitian : 
Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Boyolali 
b) Fokus penelitian : 
Penelitian ini difokuskan pada pada proses pembelajaran, hambatan dan upaya 
pengembangan. 
c) Tujuan Penelitian : 
Bertujuan untuk mengkaji proses pembelajaran, hambatan dan upaya 
pengembangan pendidikan IPS Terpadu. 
 
C. Kerangka Berpikir 
      Proses pembelajaran sebagai langkah yang mengarah pada sasaran dan tujuan 
yang hendak dicapai. Proses belajar sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat 
positif berorientasi ke arah yang lebih maju dari keadaan sebelumnya. Dalam 
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yang dapat mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor  yang 
cocok dengan perkembangan anak. 
      Upaya pengembangan    melalui  strategi belajar memahami isi materi 
pelajaran dan aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral yang terkandung 
dalam materi pelajaran. Maka dalam pengembangan kognitif, afektif dan 
psikomotor agar dapat mencapai hasil yang maksimal menggunakan strategi yang 
berorientasi pada pemahaman yang mendalam terhadap isi materi pelajaran dan 
strategi belajar mengajar memecahkan masalah dengan mengaplikasikan isi dan 
nilai materi pelajaran. 
      Dalam mencapai tujuan pembelajaran selalu akan dijumpai beberapa 
hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi pembelajaran dan kinerja 
akademik. Untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan dapat mengatasi 
berbagai kesulitan atau hambatan-hambatan agar tidak mempengaruhi  hasil yang 
akan dicapai yang menyangkut,aspek kognitif,afektif dan psikomotor. 
      Hasil yang dicapai mempunyai fungsi untuk menggambarkan prestasi yang 
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil yang 
dicapai dalam  pembelajaran mempunyai arti pengungkapan dan pengukuran hasil 
belajar dan merupakan diskripsi siswa baik secara kuantitatif dan kualitatif yang 
dapat diukur dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk lebih jelasnya 


















































                                   























































      Berbagai hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang akan 
digunakan dalam  penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut : 
A.Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Boyolali yang berlokasi di Pokja 02 
Kabupaten Boyolali, dipilih sebagai lokasi penelitian karena guru-guru pengajar 
IPS tidak ada yang berlatar belakang IPS tetapi pendidikan geografi dan 
pendidikan sejarah.   
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
 
B. Metode Penelitian 
      Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih 
No Kegiatan waktu 
1. Penyusunan Proposal November 2009 
2. Seminar Proposal Desember  2009 
3. Penyempurnaan Proposal Januari - April  2010 
4. Pengambilan Data Mei  -  Juni 2010 
6. Analisis Juli 2010 


















































menekankan pada masalah proses pembelajaran IPS Terpadu maka jenis 
penelitian dan strateginya yang sesuai adalah dengan menggunakan penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang bisa diamati dan diwawancarai. Dengan 
demikian penggunaan metode ini menekankan pada hasil pengumpulan data yang 
lebih banyak berupa kata-kata dalam bentuk uraian sebagai analisis logik dari 
hasil observasi dan wawancara yang mendalam. Adapun strategi yang digunakan 
adalah studi kasus tunggal  artinya studi ini secara khusus mengarahkan penelitian 
pada suatu kasus yang memiliki karakteristik tertentu. Berdasarkan permasalahan 
penelitian yang sudah ditentukan  sejak awal, maka jenis strategi penelitian kasus 
ini secara khusus bisa disebut sebagai studi kasus terpancang. Langkah-langkah 
penelitiannya sebagai berikut : a) mengurus perijinan, b) menentukan lokasi 
penelitian, c) memilih informan yang tepat: kepala sekolah, guru mata pelajaran, 
siswa dan lain-lain dan d) menyusun program penelitian, e) mengumpulkan data, 
f) analisis data dan g) menyajikan data. 
 
C. Sumber Data Dan Teknik Sampling 
1.   Sumber Data  
      Data informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi tersebut digali dari beragam 


















































a. Informan atau narasumber yang terdiri dari Kepala Sekolah, Staf 
Kurikulum,Guru Mata Pelajaran,  Ketua MGMP IPS Kabupaten Boyolali dan 
sebagian siswa kelas VIII dan IX  SMP Negeri 5 Boyolali. 
b. Tempat dan peristiwa/aktivitas  pembelajaran IPS Terpadu yang terjadi di SMP 
Negeri 5 Boyolali. 
c. Arsip dan dokumen kurikulum resmi mengenai pelaksanaan kegiatan  
pembelajaran IPS Terpadu di sekolah tempat penelitian. 
2.  Teknik Sampling  
      Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu berdasarkan konsep teoritis yang digunakan pribadi peneliti 
yang memberikan keleluasaan kepada peneliti menanyakan sesuatu yang 
diperlukan dalam melakukan observasi pada waktu yang tepat maupun 
menentukan berapa jumlah serta macam data yang perlu dikaji. 
a. Populasi  guru-guru IPS di SMP Negeri 5 Boyolali berjumlah empat orang. 
Sampling diambil guru-guru IPS yang berjumlah empat orang karena yang 
berkepentingan langsung dengan penelitian. 
b.   Populasi siswa: siswa-siswa SMP Negeri 5 Boyolali 
      Sampling diambil dua puluh orang  yang mewakili kelas VIII dan kelas IX 
karena yang sudah merasakan proses pembelajaran dengan beberapa guru dan 
cara pembelajaran bervariasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 


















































dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan. data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara mendalam (Indepth Interviewing) 
      Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka tidak berstruktur ketat tidak 
dilakukan dalam suasana tegang, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang 
sama. Dengan teknik wawancara ini diharapkan pertanyaan yang diajukan bisa 
terfokus sehingga informasi yang bisa dikumpulkan rinci dan mendalam. 
Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengarahkan  kejujuran 
informan untuk memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara ini 
akan dilakukan pada sernua informan.  
      Judul topik wawancara untuk guru adalah:  “Permasalahan yang dihadapi dan  
pengembangan  proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5 Boyolali.” 
      Judul topik wawancara untuk siswa adalah: “Proses pembelajaran IPS Terpadu 
di SMP Negeri 5 Boyolali.” 
      Hasil wawancara dari semua informan ada di lampiran 4, khusus untuk siswa 
selain mengisi kuesener juga ada  wawancara langsung oleh peneliti pada jam 
istirahat dengan daftar pertanyaan sama dengan kuesener pada siswa yang berbeda. 
Alat-alat wawancara yang diperlukan adalah: buku catatan, tape recorder dan 
camera. 
2. Observasi langsung 
      Observasi ini dalam penelitian kualitatif sering disebut sebagai observasi 
berperan pasif (Spadley dalam Sutopo, 1996: 137). Observasi langsung ini 


















































pembelajaran IPS Terpadu. Pelaksanaannya mengamati langsung guru-guru IPS 
Terpadu dalam  pelaksanaan  pembelajaran di kelas dan mengambil berbagai foto 
kegiatan dalam pembelajaran IPS Terpadu. 
Obyek yang diobservasi adalah: 
a. Tempat berlangsungnya pembelajaran: ruang kelas 
b. Pelaku pembelajaran: guru dan siswa 
c. Proses kegiatan pembelajaran  
3. Mengkaji dokumen dan arsip 
      Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang bergayut dengan suatu 
peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan 
catatan dokumen dan arsip buku pedoman pembelajaran IPS Terpadu, nama-nama 
guru, kurikulum pendidikan IPS Terpadu yang meliputi silabus, RPP dan evaluasi 
pembelajaran. 
      Pada saat peneliti mengadakan pengamatan dan wawancara peneliti membuat 
catatan tentang pokok-pokok isi pembicaraan pada saat melakukan pengamatan dan 
wawancara. Setelah pulang dari lapangan pengamatan atau wawancara peneliti 
segera melanjutkan membuat catatan lapangan. Proses ini akan peneliti lakukan 
setiap kali mengadakan pengamatan dan wawancara. 
Pada bagian deskriptif peneliti akan menulis hal-hal sebagai berikut: 
a. Gambaran diri subyek : deskripsi profil subyek yang akan diteliti. 
b. Rekonstruksi dialog : menyusun dan merangkai hal-hal yang terkait dengan 
identifikasi penelitian. 


















































pelaksanaan  pembelajaran. 
d. Catatan tentang peristiwa khusus : peristiwa-peristiwa yang terkait dengan 
identifikasi penelitian dan diluar kebiasaan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
e. Catatan kegiatan : catatan kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung  
      Bagian reflektif peneliti mencatat tentang tanggapan peneliti sendiri tentang 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Refleksi mengenai metode : metode mengajar yang digunakan 
b. Refleksi mengenai dilematik dan konflik : permasalahan dan hambatan yang 
dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
 
E. Uji Validitas Data 
      Uji validitas menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Uji validitas 
dengan triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber yaitu  Kepala Sekolah, guru IPS, dan siswa melalui 
wawancara, mengumpulkan data yang dimiliki sekolah, dan catatan lapangan 
yang ditulis peneliti. Kemudian disimpulkan dan dimintakan kesepakatan 
(member check) dengan sumber data. Data itu dicek lagi dengan dengan observasi, 
dokumentasi dan kuesioner, ternyata hasilnya sama berarti data yang diperoleh 
peneliti adalah valid. Pengujian dan pengumpulan data  yang diujikan berupa hal-


















































pembelajaran IPS Terpadu dan usaha pengembangan pembelajaran IPS Terpadu.  
       
F. Teknik Analisis Data 
      Analisis dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang bersifat induksi. 
Variabel proses pembelajaran dianalisis berdasarkan pengumpulan data hasil 
observasi, wawancara dan hasil pengisisan kuesioner yang berulang-ulang pada 
siswa kelas VIII dan kelas IX dan kemudian ditarik kesimpulan. Variabel 
hambatan pembelajaran IPS Terpadu dianalisis berdasarkan pengumpulan data 
hasil observasi dan wawancara yang berulang-ulang kemudian ditarik kesimpulan.   
Dalam model analisis ini, terdiri dari tiga komponen analisisnya yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasinya. Aktivitasnya 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai 
proses siklus. Dalam proses ini penelitian aktivitasnya tetap bergerak di antara 
tiga komponen analisis dengan pengumpulan data masih berlangsung. Sesudah 
pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak di antara tiga komponen analisisnya 
dengan menggunakan waktu yang tersisa. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia, dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara 
mendalam, pengamatan partisipan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 





























































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1.    Letak astronomi dan batas wilayah 
      Kabupaten Boyolali terletak antara 7°08’24” – 7° 38’24”LS dan 110 °22’12” – 
110° 52’12”BT. Batas wilayah kabupaten Boyolali sebelah utara adalah 
kabupaten Grobogan, sebelah selatan kabupaten Klaten, sebelah barat kabupaten 
Magelang, sebelah timur kabupaten Sragen, sebelah barat laut kabupaten 
Semarang, dan sebelah tenggara kabupaten Sukoharjo.  
2.    Kondisi Sekolah 
      SMP Negeri 5 Boyolali berlokasi di desa Winong kecamatan kota Boyolali  
kabupaten Boyolali,  di lingkungan tegalan yang sebenarnya nyaman untuk proses 
pembelajaran karena suasananya tenang dan jaraknya cukup jauh dari keramaian 
kampung maupun jalan raya. Akan tetapi jika musim pemupukan tiba bau pupuk 
kandang sangat mengganggu proses pembelajaran. 
      Batas sebelah utara sekolah berupa jurang, sebelah selatan merupakan jalan 
utama yang menghubungkan desa Winong dengan jalan raya Solo – Semarang, 
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3.    Input siswa 
      Siswa SMP Negeri 5 Boyolali berasal dari kecamatan Kota,  kecamatan 
Musuk, kecamatan Selo, kecamatan Cepogo, kecamatan Ampel, dan kecamatan 
Mojosongo.  
4.   Kondisi sosial ekonomi siswa 
      Siswa SMP Negeri 5 Boyolali secara umum berasal  dari keluarga buruh tani, 
buruh ternak dan tenaga serabutan yang perekonomiannya pas-pasan.  Kesadaran 
akan arti pentingnya pendidikan masih tergolong rendah, terbukti setelah lulus 
SMP 30-40% siswa tidak melanjutkan sekolah, tetapi bekerja. 
 
B. Hasil dan Pembahasan 
      Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis  data dapat dideskripsikan hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1.   Proses pembelajaran IPS Terpadu sesuai kurikulum KTSP 2006 
      Proses pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama berdasarkan KTSP 
yang benar meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut : 
      a.   Tahap perencanaan 
      Pada tahap perencanaan seharusnya guru melakukan pemetaan pada semua 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar bidang kajian IPS per kelas yang 
dapat dipadukan. Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh dan utuh. Adapun bagian dari langkah 
perencanaan itu dalah : 
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      Kegiatan yang  dilakukan pada pemetaan ini antara lain dengan: 
a) Mengidentifikasi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada 
mata pelajaran IPS yang dapat dipadukan dalam satu tingkat kelas 
yang sama. 
b)   Menentukan tema/topik pengikat antar-Standar Kompetensi dan  
      Kompetensi Dasar. 
      Berikut ini contoh pemetaan Kompetensi Dasar pada mata pelajaran 
IPS yang dapat diintegrasikan/dipadukan. 
Tabel 4.1. Contoh pemetaan Kompetensi Dasar pada mata pelajaran IPS 
yang 
                 dapat diintegrasikan/dipadukan 
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2.  Penentuan Topik/tema 
     Setelah pemetaan Kompetensi Dasar selesai, langkah selanjutnya guru 
melakukan penentuan topik/tema. Topik/tema yang ditentukan harus 
relevan dengan Kompetensi Dasar yang telah dipetakan. Dengan 
demikian, dalam satu mata pelajaran IPS pada satu tingkatan kelas terdapat 
beberapa topik yang akan dibahas. Berikut ini beberapa contoh Topik yang 
relatif relevan dengan pemetaan Kompetensi Dasar. 
 
Tabel 4.2. Contoh Topik yang relatif relevan dengan pemetaan 
Kompetensi  



































































1. Penjabaran (perumusan) Kompetensi Dasar ke dalam indikator sesuai 
topik/tema. 
      Selanjutnya guru setelah melakukan langkah Pemetaan Kompetensi 
Dasar dan Penentuan Topik/Tema sebagai pengikat keterpaduan, maka 
Kompetensi-kompetensi Dasar tersebut dijabarkan ke dalam indikator 
pencapaian hasil belajar yang nantinya digunakan untuk penyusunan 
silabus. Contoh perumusan Kompetensi Dasar ke dalam berbagai indikator 
pencapaian 
Kompetensi Dasar Geografi: 
6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk, penggunaan lahan, 
dan pola pemukiman berdasarkan kondisi fisik permukaan bumi. 
Perumusan indikatornya: 
· Mengidentifikasikan mata pencaharian penduduk (pertanian, 
nonpertanian). 
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· Mendiskripsikan persebaran permukiman penduduk di berbagai 
bentang lahan dan mengungkapkan alasan penduduk memilih 
bermukim di lokasi tersebut. 
Kompetensi Dasar Sosiologi: 
2.1 Mendeskripsikan interaksi sebagai proses sosial. 
Perumusan indikatornya: 
· Mengidentifikasi pola-pola keselarasan sosial dalam keluarga dan 
masyarakat. 
· Menentukan sikap dalam keragaman sosial untuk mewujudkan 
keselarasan sosial. 
Kompetensi Dasar Ekonomi: 
6.2 Mendeksripsikan kegiatan pokok ekonomi yang meliputi kegiatan 
konsumsi, produksi, dan distribusi barang/jasa. 
Perumusan indikatornya: 
· Menguraikan kegiatan konsumsi barang dan jasa. 
· Menguraikan kegiatan produksi barang dan jasa. 
· Menguraikan kegiatan distribusi barang dan jasa. 
Kompetensi Dasar Sejarah: 
5.2 Mendeksripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan, dan 
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· Menyusun kronologis proses masuk berkembangnya Islam di 
Indonesia dengan menggunakan ensiklopedi dan referensi relevan 
lainnya. 
· Menjelaskan peranan pedagang dan ulama dalam proses awal 
perkembangan Islam di Indonesia. 
           Berdasarkan hasil wawancara dari empat orang guru IPS di SMP 
Negeri 5 Boyolali tidak melakukan  pemetaan pada semua Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar bidang kajian IPS per kelas dan 
penentuan konsep pembelajaran IPS Terpadu karena pembagian mengajar 
disepakati per sub mata pelajaran sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. Karena tidak melakukan pemetaan maka tidak melakukan 
penentuan topic. Berarti bahwa guru-guru IPS di SMP Negeri 5 Boyolali 
belum melaksanakan proses pembelajaran IPS terpadu, tetapi proses 
pembelajaran dilakukan per sub mata pelajaran sesuai latar belakang 
pendidikan guru  IPS masing-masing. 
           Karena terpancang pada jumlah jam mengajar bagi guru  yang 
sudah memiliki sertifikat pendidik harus 24 jam mengajar, maka selain 
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya kekurangan jam 
mengajarnya ditambah sub mata pelajaran IPS yang tidak sesuai dengan  
latar belakang pendidikannya, sedangkan guru IPS yang belum memiliki 
sertifikat pendidik diusahakan juga mengajar 24 jam dengan cara  
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Di SMP Negeri 5 Boyolali karena setiap guru IPS mengajar 24 jam maka  
sulit untuk dilaksanakan proses pembelajaran dengan cara team teaching.  
           Dapat disimpulkan  tidak semua guru IPS yang mengajar sub mata 
pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya mampu 
bertanggung jawab secara maksimal. Hal inilah yang menjadi salah satu 
penyebab proses pembelajaran belum bisa memperoleh hasil yang 
mengembirakan. Selain itu siswa pada umumnya masih merasa bahwa 
mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan, hal ini 
dikarenakan guru mengajar masih terpancang materi pada buku teks yang 
ada dan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) yang dibuat oleh MGMP. LKS yang 
dibuat oleh MGMP dimanfaatkan guru untuk mengantisipasi ulangan 
bersama tingkat kabupaten. Boyolali masih menyelenggarakan ulangan 
bersama dengan tujuan untuk melakukan pengendali mutu dan pelatihan 
menghadapi ujian nasional. Berdasarkan KTSP semestinya tidak ada 
ulangan bersama, tetapi ulangan diselenggarakan sendiri oleh masing-
masing satuan pendidikan. Untuk kabupaten Boyolali ulangan bersama 
merupakan kebijakan Disdikpora yang telah berlaku dan berjalan sampai 
sekarang. 
2. Pengembangan Silabus 
Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada langkah-langkah 
sebelumnya dijadikan sebagai dasar guru dalam penyusunan silabus 
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Kompetensi IPS (Sosiologi,Sejarah, Geografi, dan Ekonomi), Kompetensi 
Dasar, Indikator, Pengalaman belajar,alokasi waktu, dan penilaian. 
Guru-guru di SMP Negeri 5 Boyolali belum melakukan 
pengembangan silabus. Silabus yang digunakan sebagai pedoman adalah 
silabus yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) itu apa adanya dan pelaksanaannya diserahkan guru IPS sub mata 
pelajaran masing-masing dengan pembagian jam mengajar untuk IPS 
Geografi dan Sosiologi 2 jam pelajaran, IPS Sejarah 2 jam pelajaran dan 
IPS Ekonomi 1 jam pelajaran. 
Dalam KTSP jam pelajaran IPS 4 jam pelajaran tanpa ada rincian 
untuk tiap-tiap sub mata pelajaran karena yang diharapkan adalah guru IPS 
Terpadu atau guru tunggal. Sedangkan jam pelajaran IPS di SMP Negeri 5 
Boyolali disepakati 5 jam pelajaran dengan  alasan a) Memenuhi jam 
mengajar agar guru IPS SMP Negeri 5 Boyolali jumlah jam mengajarnya 
dapat 24 jam, b) Karena pada kenyataannya materi mata pelajaran IPS  
banyak, sehingga memang membutuhkan  tambahan jam pelajaran. 
Kelemahan pembagian jam mengajar IPS secara sub mata pelajaran dan 
pembagian  jam mengajar yang tidak seimbang antara IPS geografi, 
sejarah dan ekonomi, serta persebaran Standart Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar dari setiap sub mata pelajaran pada setiap semester 
yang tidak merata berakibat ada materi yang ketuntasannya dipaksakan 
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jam sehingga ada waktu yang tersisa sehingga dapat dipergunakan untuk 
pengayaan. 
3. Penyusunan Desain/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Setelah teridentifikasi peta Kompetensi Dasar dan topik yang 
terpadu, selanjutnya adalah guru menyusun desain/rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Pada pembelajaran IPS Terpadu, sesuai dengan Standar Isi, 
keterpaduan terletak pada strategi pembelajaran. Hal ini disebabkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar telah ditentukan dalam 
Standar Isi.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) tersebut merupakan 
realisasi dari pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan pada 
silabus pembelajaran terpadu. Komponennya terdiri atas: identitas mata 
pelajaran, Kompetensi Dasar yang hendak dicapai, materi pokok beserta 
uraiannya, langkah pembelajaran, alat media yang digunakan, penilaian 
dan tindak lanjut, serta sumber bahan yang digunakan. 
Guru-guru di SMP Negeri 5 Boyolali Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP ) dibuat sesuai dengan sub mata pelajaran yang 
diampu. 
 
a. Tahap pelaksanaan 
1. Kegiatan Pendahuluan (Awal) 
Kegiatan pendahuluan (introduction) pada dasarnya merupakan 
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pelaksanaan pembelajaran terpadu. Fungsinya terutama untuk menciptakan 
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan peserta didik 
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Efisiensi waktu dalam 
kegiatan pendahuluan pembelajaran terpadu ini perlu diperhatikan, karena 
waktu yang tersedia untuk kegiatan tersebut relative singkat, berkisar antara 
5-10 menit. Dengan waktu yang relatif singkat tersebut diharapkan guru 
dapat menciptakan kondisi awal pembelajaran dengan baik, sehingga dalam 
kegiatan inti pembelajaran terpadu peserta didik sudah siap untuk mengikuti 
pelajaran dengan seksama.  
Kegiatan utama yang dilaksanakan dalam pendahuluan pembelajaran 
ini diantaranya untuk menciptakan kondisi-kondisi awal pembelajaran yang 
kondusif,melaksanakan kegiatan apersepsi (apperception), dan penilaian 
awal (pre-test). Penciptaan kondisi awal pembelajaran dilakukan dengan 
cara mengecek atau memeriksa kehadiran peserta didik (presence, 
attendance), menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik (readiness), 
menciptakan suasana belajar yang demokratis, membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik, dan membangkitkan perhatian peserta didik.  
Melaksanakan apersepsi (apperception) dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan tentang bahan pelajaran yang sudah dipelajari 
sebelumnya dan memberikan komentar terhadap jawaban peserta didik, 
dilanjutkan dengan mengulas materi pelajaran yang akan dibahas. 
Melaksanakan penilaian awal dapat dilakukan dengan cara lisan pada 
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juga penilaian awal ini dalam prosesnya dipadukan dengan kegiatan 
apersepsi. 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran terpadu yang menekankan pada proses pembentukan 
pengalaman belajar peserta didik (learning experiences). Pengalaman belajar 
tersebut bisa dalam bentuk kegiatan tatap muka dan nontatap muka. 
Pengalaman belajar tatap muka dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan dengan mengembangkan bentuk-bentuk interaksi langsung 
antara guru dengan peserta didik, sedangkan pengalaman belajar nontatap 
muka dimaksudkan sebagai kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik 
dalam berinteraksi dengan sumber belajar lain yang bukan kegiatan interaksi 
guru-peserta didik.  
Kegiatan inti dalam pembelajaran terpadu bersifat situasional, dalam 
arti perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat proses pembelajaran 
itu berlangsung.Terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
kegiatan inti pembelajaran terpadu. Kegiatan paling awal yang perlu 
dilakukan guru adalah memberitahukan tujuan atau Kompetensi Dasar yang 
harus dicapai oleh peserta didik beserta garis-garis besar materi/bahan 
pembelajaran yang akan dipelajari. Hal ini perlu dilakukan agar peserta 
didik mengetahui sejak awal kemampuan-kemampuan apa saja yang akan 
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untuk memberitahukan tujuan atau kompetensi tersebut kepada peserta didik 
bisa dilakukan dengan cara tertulis atau lisan, atau kedua-duanya.  
      Guru menuliskan tujuan/kompetensi tersebut di papan tulis dilanjutkan 
dengan penjelasan secara lisan mengenai pentingnya tujuan/kompetensi 
tersebut dikuasai peserta didik. Kegiatan lainnya di awal kegiatan inti 
pembelajaran terpadu yaitu menjelaskan alternatif kegiatan belajar yang 
akan dialami peserta didik. Dalam tahapan ini guru perlu menyampaikan 
kepada peserta didik tentang kegiatan-kegiatan belajar yang harus ditempuh 
peserta didik dalam mempelajari tema/topik, atau materi pembelajaran 
terpadu. Kegiatan belajar yang ditempuh peserta didik dalam pembelajaran 
terpadu lebih diutamakan pada terjadinya proses belajar yang berkadar 
aktivitas tinggi.  
      Pembelajaran berorientasi pada aktivitas peserta didik, sedangkan guru 
lebih banyak bertindak sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik untuk belajar. Peserta didik diarahkan 
untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dipelajarinya, sehingga 
prinsip-prinsip belajar dalam teori konstruktivisme dapat dijalankan. Dalam 
membahas dan menyajikan materi/bahan pembelajaran terpadu harus 
diarahkan pada suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik.  
      Penyajian bahan pembelajaran harus dilakukan secara terpadu melalui 
penghubungan konsep dari mata pelajaran satu dengan konsep mata 
pelajaran lainnya. Dalam hal ini, guru harus berupaya menyajikan bahan 
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didik pada upaya penemuan pengetahuan baru. Kegiatan pembelajaran 
terpadu bisa dilakukan melalui kegiatan pembelajaran secara klasikal, 
kelompok, dan perorangan. 
3. Kegiatan akhir (penutup) 
      Kegiatan akhir dalam pembelajaran terpadu tidak hanya diartikan 
sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan 
penilaian hasil belajar peserta didik dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan 
tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada proses dan hasil belajar 
peserta didik. Waktu yang tersedia untuk kegiatan ini relatif singkat, oleh 
karena itu guru perlu mengatur dan memanfaatkan waktu seefisien mungkin. 
Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut dalam pembelajaran terpadu 
di antaranya: 
· Melaksanakan dan mengkaji penilaian akhir 
· Melaksanakan tindak lanjut pembelajaran melalui kegiatan pemberian 
tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah, menjelaskan kembali 
bahan pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, membaca materi 
pelajaran tertentu, dan memberikan motivasi atau bimbingan belajar. 
· Mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan datang, 
dan menutup kegiatan pembelajaran. 
     Pada tahap ini guru-guru IPS di SMP Negeri 5 Boyolali melaksanakan, 
meskipun pada kegiatan akhir tidak selalu diakhiri dengan penilaian karena 
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dan siswa-siswa SMP Negeri 5 Boyolali termasuk siswa yang tingkat 
prestasinya menengah ke bawah. 
 
b. Tahap penilaian 
      Objek dalam penilaian pembelajaran terpadu mencakup penilaian terhadap 
proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian proses belajar adalah upaya 
pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
peserta didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan menggunakan kriteria tertentu. 
Hasil belajar tersebut pada hakikatnya merupakan pencapaian kompetensi-
kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi 
tersebut dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang 
dapat diukur dan diamati. Penilaian proses dan hasil belajar itu saling berkaitan 
satu dengan lainnya, hasil belajar merupakan akibat dari suatu proses belajar.  
           Penilaian yang dikembangkan mencakup teknik, bentuk dan instrument. 
1. Teknik Penilaian 
Teknik penilaian merupakan cara yang digunakan dalam melaksanakan 
penilaian tersebut. Teknik-teknik yang dapat diterapkan untuk jenis 
tagihan tes meliputi: (1) Kuis dan (2) Tes Harian. Untuk jenis tagihan 
nontes, teknik-teknik penilaian yang dapat diterapkan adalah: (1) 
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2. Bentuk Instrumen 
Bentuk instrumen merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
penilaian/pengukuran/evaluasi terhadap pencapaian kompetensi peserta 
didik. Bentuk-bentuk instrumen yang dikelompokkan menurut jenis 
tagihan dan teknik penilaian adalah: 
· Tes: isian, benar-salah, menjodohkan, pilihan ganda, uraian, dan unjuk 
kerja 




Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Apabila penilaian menggunakan tehnik tes 
tertulis uraian, tes unjuk kerja dan tugas rumah yang berupa proyek, harus 
disertai rubrik penilaian. 
 
2. Hambatan-hambatan pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 5  
Boyolali.  
      Sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan Pemerintah yang mengatur tingkat satuan pendidikan (Dasar 
sampai Menengah), maka batasan ruang lingkup materi (scope) IPS yang harus 
dikaji siswa perlu diperhatikan. Dari pokok kajian yang ada, mana yang harus 
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mendapat perhatian.. Hal pokok tersebut adalah sesuatu yang mau tidak mau 
merupakan bagian dasar dari mereka yang akan belajar disiplin ilmu itu (Hamid 
Hasan, 1996). 
      Atas dasar pemikiran di atas, maka perlu dilihat pelaksanaanya dalam proses 
pembelajaran, khususnya di SMP Negeri 5 Boyolali yang mengacu pada 
Kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).  
     Adapun hasil pengamatan, dokumen serta hasil wawancara terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran IPS di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 
Boyolali terdapat beberapa hambatan-hambatan. Adapun hambatan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a) Perpaduan antar materi kurang baik karena IPS Terpadu dipegang oleh 
beberapa guru dengan disiplinnya masing-masing.  
Pembelajaran IPS di  SMP  Negeri 5 Boyolali, dipegang oleh beberapa 
orang guru sesuai dengan latar belakang pendidikannya, yaitu sejarah, 
ekonomi, geografi dan sosiologi. Jadi pelaksanaan pengajaran IPS dibagi ke 
dalam tiga sub mata pelajaran.  Alasan pelaksanaan yang demikian pertama 
untuk pemerataan guru mata pelajaran  (sejarah, ekonomi, geografi dan 
sosiologi), kedua pentingnya profesionalisme  penguasaan materi oleh  guru 
mata pelajaran apabila diajarkanoleh guru yang bukan    disiplinnya akan 
menjadi kurang berkualitas, misalnya sejarah diajarkan   oleh  guru  yang 
berlatar belakang pendidikan geografi  atau sebaliknya. Berarti di SMP 
Negeri 5 Boyolali belum melaksanaka pembelajaran IPS Terpadu sesuai 
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dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran terpadu. Oleh karena 
pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan perpaduan dari berbagai 
disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, maka dalam 
pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap dan 
komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran monolitik. Dalam satu 
topik pembelajaran, dalam hal ini, diperlukan sejumlah sumber belajar 
yang sesuai dengan jumlah Standar Kompetensi yang merupakan jumlah 
bidang studi yang tercakup di dalamnya. Jika pembelajaran dalam satu 
topik tersebut mencakup seluruh SK (4 Standar Kompetensi), maka ia 
akan memerlukan bahan ajar yang mencakup empat bidang studi yakni 
Sosiologi/Antroplogi, Geografi, Sejarah, dan Ekonomi.  
    Sumber belajar utama yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS 
Terpadu dapat berbentuk teks tertulis seperti buku, majalah, brosur, surat 
kabar, poster dan informasi lepas, atau berupa lingkungan sekitar seperti 
lingkungan alam, lingkungan sosial sehari-hari. Seorang guru yang akan 
menyusun materi perlu mengumpulkan dan mempersiapkan bahan 
kepustakaan atau rujukan (buku dan pedoman yang berkaitan dan sesuai) 
untuk menyusun dan mengembangkan silabus. Pencarian informasi ini, 
sebenarnya dapat pula memanfaatkan perangkat teknologi informasi 
mutakhir seperti multimedia dan internet.  
    Bahan yang akan digunakan dapat berbentuk buku sumber utama 
Sosiologi/Antropologi, Geografi, Sejarah, dan Ekonomi maupun buku 
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jurnal, hasil penelitian, majalah, koran, brosur, serta alat pembelajaran 
yang terkait dengan indikator dan Kompetensi Dasar ditetapkan. Sebagai 
bahan penunjang, dapat juga digunakan disket, kaset, atau CD yang berisi 
cerita atau tayangan yang berkaitan dengan bahan yang akan dipadukan. 
Guru, dalam hal ini, dituntut untuk rajin dan kreatif mencari dan 
mengumpulkan bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pembelajaran. Keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terpadu tergantung pada wawasan, 
pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam mengelola 
bahan ajar. Semakin lengkap bahan yang terkumpulkan dan semakin luas 
wawasan dan pemahaman guru terhadap materi tersebut maka 
berkecenderungan akan semakin baik pembelajaran yang dilaksanakan.  
    Bahan yang sudah terkumpul selanjutnya dipilah, dikelompokkan, dan 
disusun ke dalam indikator dari Kompetensi Dasar. Setelah bahan-bahan 
yang diperlukan terkumpul secara memadai, seorang guru selanjutnya 
perlu mempelajari secara cermat dan mendalam tentang isi bahan ajar 
yang berkaitan dengan langkah kegiatan berikutnya. 
b) Pemahaman terhadap standar isi masih kurang sehingga penyampaian 
dalam proses pembelajaran lebih banyak berdasarkan buku teks. 
Secara teoritis sebagaimana tercantum dalam Permendiknas No. 22 bahwa 
standar isi merupakan cakupan lingkup materi minimal dan tingkat 
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian sekolah atau satuan 
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standar isi disesuaikan dengan kondisi sekolah. Pemahaman standar isi di 
SMP Negeri 5 Boyolali terdapat dua bentuk pelaksanaan. Bentuk pertama 
yaitu Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar lebih banyak dipahami 
sebagai materi yang harus diberikan di sekolah tanpa pengembangan lebih 
lanjut yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Pemahaman seperti itu 
berakibat pada pembelajaran guru lebih berorientasi pada materi, bukan 
pada kompetensi. Hal ini terjadi disebabkan penyampaian materi IPS di 
sekolah lebih banyak berdasar pada buku teks, bukan pada dokumen standar 
isi sehingga KTSP yang dikembangkan di sekolah belum menggambarkan 
KTSP yang memiliki ciri khas sebab buku-buku teks yang digunakan lebih 
banyak memaparkan materi yang masih bersifat umum. Bentuk kedua yang 
memahami standar isi sebagai kompetensi yang harus dikembangkan di 
sekolah. Materi yang ada di dalam dokumen KTSP hanyalah merupakan 
materi standar yang harus dikembangkan oleh guru atau satuan pendidikan. 
Pengembangan kekhasan dari satuan pendidikan di SMP Negeri 5 Boyolali 
belum dilaksanakan karena masih adanya Ulangan Akhir Semester ( UAS ) 
bersama tingkat kabupaten sehingga beban bagi guru untuk mempersiapkan 
siswa agar dapat mengikuti UAS dengan hasil yang baik, minimal meraih 
Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yang ditetapkan oleh guru mata 
pelajaran.  
c) Sosialisasi tentang KTSP 2006 sudah dipahami tetapi  implementasinya 
dalam pembelajaran masih kurang.  
Sebenarnya estafet informasi tentang KTSP  itu sudah baik, namun tatkala 
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melaksanakan sesuai petunjuk. Pada akhirnya belum seluruh sekolah sudah 
menerapkan KTSP termasuk SMP Negeri 5 Boyolali, karena adanya 
berbagai hambatan. 
d) Penyusunan RPP dan indikator masih terpaku pada contoh yang sudah 
ada. 
Guru dalam menyusun  RPP dan indikator belum banyak memperlihatkan 
kekhasan pada satuan pendidikannya. Tuntutan KTSP  yang harus 
memperlihatkan situasi dan kondisi sekolah atau daerah semestinya menjadi 
bahan dalam materi pelajaran. Hal ini terjadi dikarenakan perumusan 
indikator dan tujuan belum dirumuskan sendiri oleh guru. Ada 
kecenderungan, guru-guru membuat indikator mengkopi dari buku teks yang 
mencantumkan indikator dari masing-masing materi yang akan disampaikan 
atau menerima RPP jadi dari MGMP tingkat kabupaten saja. 
e) Struktur program tidak seimbang antara waktu dan keluasan materi. 
Pada umumnya materi mata pelajaran IPS dan alokasi waktu yang 
disediakan kurang proporsional. Waktu yang diberikan sangat singkat 
sedangkan materi yang harus diberikan cukup banyak. Selain alokasi waktu 
yang tidak proporsional, terdapat juga sebaran materi yang tidak merata, 
khususnya pada IPS  SMP.  
Semestinya proporsi sebaran materi sejarah, geografi, ekonomi, dan           
sosiologi merata pada setiap semester dan kelas.  
f) Strategi pembelajaran yang  kurang tepat karena menekankan pada 
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Ada suatu kecenderungan pemahaman yang salah bahwa pelajaran IPS 
adalah pelajaran yang cenderung pada hapalan. Pemahaman seperti ini 
berakibat pada pembelajaran yang lebih menekankan pada verbalisme. Guru 
dalam menerapkan metode pembelajaran lebih menekankan pada metode 
yang lebih menekankan pada aktivitas guru, bukan pada aktivitas siswa.  
g) Sarana pembelajaran masih minim 
Sarana pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 
IPS. Pada umumnya sarana untuk mendukung pembelajaran IPS masih 
sangat minim. Belum adanya semacam laboratorium IPS yang dapat 
dijadikan tempat siswa untuk mempraktekan materi-materi yang 
disampaikan di kelas. Misalnya ada laboratorium bagi siswa untuk 
mempraktekan bagaimana melakukan penginderaan jauh, praktek 
bagaimana cara bertransaksi dengan bank, praktek bagaimana mengenal 
benda-benda bersejarah, dan lain-lain. Dengan adanya sarana pembelajaran 
yang baik maka pembelajaran IPS dapat melihat realitas kehidupan sehari-
hari yang merupakan suatu fenomena sosial. Pemahaman seperti inilah 
menjadikan IPS tidak lagi dipahami sebagai mata pelajaran hafalan. 
h) Kualifikasi guru tidak semua memiliki latar belakang IPS. 
Ada suatu anggapan bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang mudah 
karena hanya hafalan saja, sehingga siapa saja dapat mudah menjadi guru 
IPS. Anggapan ini berdampak pada kualifikasi guru IPS, hal ini berdampak 
pada guru yang mengajar IPS tidak memiliki latar belakang pendidikan IPS. 
Padahal untuk menjadi guru IPS harus`memiliki latar belakang pendidikan 













































commit to user 
54 
 
konsep dan teoriteori, yang hanya dapat dipahami melalui jalur pendidikan 
profesional. Apabila guru yang mengajar IPS bukan berlatar belakang 
pendidikan IPS, maka akan sulit memahami konsep-konsep atau teori-teori 
yang ada dalam IPS. Guru yang demikian akan berdampak pada cara 
pembelajaran yang dilakukannya. Ada kemungkinan pembelajaran yang 
dilakukan lebih menekankan pada hapalan saja, sehingga keterampilan-
keterampilan berpikir dalam IPS tidak dikembangkan.  
        
3. Upaya-upaya pengembangan pembelajaran IPS Terpadu di SMP 
Negeri 5Boyolali  
Dari proses dan hambatan-hambatan yang sudah dijelaskan di atas dapat      
dilakukan upaya-upaya pengembangan proses pembelajaran IPS di Sekolah      
Menengah Pertama Negeri 5 Boyolali. Pengembangan proses pembelajaran 
IPS Terpadu antara lain: 
a) Dilihat dari aspek guru, dapat dibuat team  teaching atau dikembangkan         
menjadi guru tunggal disebabkan pembelajaran IPS dengan seorang guru          
merupakan hal yang ideal. Pembelajaran IPS Terpadu merupakan 
gabungan antara berbagai disiplin ilmu-ilmu  sosial, yang biasanya terdiri 
atas beberapa mata pelajaran seperti Geografi, Sosiologi/Antropologi, 
Ekonomi, dan Sejarah, maka dalam  pelaksanaannya tidak  lagi terpisah-
pisah melainkan menjadi satu kesatuan. Hal ini memberikan implikasi 
terhadap guru yang mengajar di kelas. Seyogianya guru dalam 
pembelajaran IPS dilakukan oleh seorang guru mata   pelajaran, yakni guru 
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terdiri atas guru-guru disiplin ilmu seperti guru Geografi,            
Sosiologi/Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah. Guru dengan latar belakang          
tersebut tentunya sulit untuk beradaptasi ke dalam pengintegrasian disiplin          
ilmu-ilmu sosial, karena mereka yang memiliki latar  belakang Geografi 
tidak memiliki kemampuan yang optimal pada Ekonomi dan Sejarah, 
begitu pula sebaliknya. Di samping itu, pembelajaran IPS Terpadu juga 
menimbulkan konsekuensi terhadap berkurangnya beban jam pelajaran 
yang diemban guru-guru yang tercakup ke dalam IPS, sementara ketentuan 
yang berkaitan dengan kewajiban atas beban jam mengajar untuk setiap 
guru masih tetap yaitu minimal 24 jam mengajar. 
Untuk itu, dalam pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan dua cara, 
yakni team   teaching dan guru tunggal. Hal tersebut disesuaikan dengan 
keadaan guru dan  kebijakan sekolah masing-masing. 
1) Team teaching 
Pembelajaran terpadu dalam hal ini diajarkan dengan cara team satu 
topic pembelajaran dilakukan oleh lebih dari seorang guru. Setiap guru 
memiliki tugas masing-masing sesuai dengan keahlian dan kesepakatan. 
Kelebihan sistem ini antara   lain adalah: a) pencapaian KD pada setiap 
topik efektif karena dalam tim terdiri atas beberapa yang ahli dalam 
ilmu-ilmu sosial, b) pengalaman dan pemahaman pesert  didik lebih 
kaya daripada dilakukan oleh seorang guru karena dalam satu tim dapat  
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akan lebih  cepat memahami karena diskusi akan berjalan dengan 
narasumber dari berbagai disiplin ilmu. 
Kelemahan dari sistem ini antara lain adalah jika tidak ada koordinasi, 
maka setiap guru dalam tim akan saling mengandalkan sehingga 
pencapaian KD tidak akan terpenuhi. Selanjutnya, jika kurang 
persiapan, penampilan di kelas akan tersendat-sendat karena skenario 
tidak berjalan dengan semestinya, sehingga para  guru tidak tahu apa 
yang akan dilakukan di dalam kelas. 
Untuk itu maka diperlukan beberapa langkah seperti berikut : 
· Dilakukan penelaahan untuk memastikan berapa SK dan KD  yang 
harus dicapai dalam satu topik pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan berapa guru bidang studi IPS yang dapat dilibatkan dalam 
pembelajaran pada topic tersebut. 
· Setiap guru bertanggung jawab atas tercapainya KD yang termasuk 
dalam SK yang ia mampu, seperti misalnya SK-1 oleh guru dengan 
latar belakang Sosiologi/Antropologi, SK-2 oleh guru dengan latar 
belakang Geografi, dan seterusnya. 
· Disusun skenario pembelajaran dengan melibatkan semua guru 
yang termasuk ke dalam topik yang bersangkutan, sehingga setiap 
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· Sebaiknya dilakukan simulasi terlebih dahulu jika pembelajaran 
dengan system ini merupakan hal yang baru, sehingga tidak terjadi 
kecanggungan di dalam kelas. 
· Evaluasi dan remedial menjadi tanggung jawab masing-masing 
guru sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
sehingga akumulasi nilai gabungan dari setiap Kompetensi Dasar 
dan Standar Kompetensi menjadi nilai mata pelajaran IPS. 
 
2) Guru tunggal 
Pembelajaran IPS dengan seorang guru merupakan hal yang ideal 
dilakukan. Hal ini disebabkan: a) IPS merupakan satu mata pelajaran, b) 
guru dapat merancang skenario pembelajaran sesuai dengan topik yang 
ia kembangkan tanpa konsolidasi terlebih dahulu dengan guru yang 
lain, dan c) oleh karena tanggung jawab dipikul oleh seorang diri, maka 
potensi untuk saling mengandalkan tidak akan muncul.  
Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan dalam pembelajaran 
IPS terpadu yang dilakukan oleh guru tunggal, yakni: 1) oleh karena 
mata pelajaran IPS terpadu merupakan hal yang baru, sedangkan guru-
guru yang tersedia merupakan guru bidang studi sehingga sangat sulit 
untuk melakukan penggabungan terhadap berbagai bidang studi 
tersebut, 2) seorang guru bidang studi geografi tidak menguasai secara 
mendalam tentang sejarah dan ekonomi sehingga dalam pembelajaran 
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skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang inovatif maka 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan 
tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang kering tanpa makna. 
Untuk tercapainya pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan oleh guru 
tunggal tersebut, maka dapat dilakukan beberapa hal sebagai berikut : 
§ Guru-guru yang tercakup ke dalam mata pelajaran IPS diberikan 
pelatihan bidang-bidang studi di luar bidang keahliannya, seperti 
guru bidang studi Sejarah diberikan pelatihan tentang bidang studi 
Geografi dan Ekonomi. 
§ Koordinasi antarbidang studi yang tercakup dalam mata pelajaran 
IPS tetap dilakukan, untuk mereviu apakah skenario yang disusun 
sudah dapat memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan bidang 
studi di luar yang ia mampu. 
§ Disusun skenario dengan metode pembelajaran yang inovatif dan 
memunculkan nalar para peserta didik sehingga guru tidak terjebak 
ke dalam pemaparan yang parsial bidang studi. 
§ Persiapan pembelajaran disusun dengan matang sesuai dengan 
target pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
sesuai dengan topic yang dihasilkan dari pemetaan yang telah 
dilakukan. 
b) Sosialisasi dan pelatihan yang intesnif dari MGMP untuk memahami 
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Hal ini telah dilakukan oleh MGMP untuk merumuskan kesepahaman 
tentang standar isi agar  pelaksanaannya sesuai dengan KTSP 2006. 
c) Sosialisasi KTSP 2006 di tingkat sekolah. 
Dilaksanakannya sosialisasi KTSP 2006 oleh sekolah dengan narasumber 
Pengawas Sekolah Menengah Pertama(SMP), pengurus MGMP, atau dari  
instansi yang berwenang yang telah dilaksanakan penting untuk 
memberikan pembekalan kepada guru-guru IPS  bahwa  semua program 
itu tidak akan pernah berhasil tanpa dukungan guru dan semangat guru 
untuk terus memajukan dunia pendidikan.  
d) IHT (In House Training) penyusunan RPP dan indikator di tingkat sekolah   
Dilaksanakan IHT pada liburan kenaikan kelas, untuk mempersiapkan 
perangkat     pembelajaran tahun pelajaran baru. 
e) Penambahan jumlah jam mengajar IPS dari 4 jam menjadi 5 jam per 
Minggu. 
Penambahan jumlah jam mengajar dari 4 jam menjadi 5 jam diharapkan 
dapat mengatasi masalah kekurangan jam mengajar.  
f) Sosialisasi strategi pembelajaran oleh sekolah kepada guru IPS Terpadu, 
yang mengarah pada penilaian tingkat tinggi. 
Model pembelajaran yang dipergunakan menekankan pada pengembangan 
kemampuan analitik, kemampuan asosiatif, serta kemampuan eksploratif 
dan elaboratif. Model pembelajaran IPS Terpadu yang tepat dapat 
mempermudah dan memotivasi peserta didik untuk mengenal, menerima, 
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pengetahuan, nilai atau tindakan yang terdapat dalam beberapa indikator 
dan Kompetensi Dasar. Dengan  mempergunakan model pembelajaran IPS 
Terpadu, secara psikologik, peserta didik digiring berpikir secara luas dan 
mendalam untuk menangkap dan memahami hubungan-hubungan 
konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya, peserta didik akan terbiasa 
berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh, sistemik, dan analitik. Dengan 
demikian, pembelajaran model ini menuntun kemampuan belajar peserta 
didik lebih baik, baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas. 
g) Penambahan alat dan media pembelajaran. 
 Alat dan media yang harus tersedia dalam pembelajaran IPS Terpadu pada 
dasarnya relatif sama dengan pembelajaran yang lainnya, hanya saja 
memiliki kekhasan tersendiri dalam beberapa hal. Dalam pembelajaran 
IPS Terpadu, guru harus memilih secara jeli alat dan media yang akan 
digunakan, dalam hal ini media tersebut  harus memiliki kegunaan yang 
dapat dimanfaatkan oleh berbagai bidang studi yang terkait dan tentu saja 
terpadu. Misalnya, peta yang digunakan tidak hanya peta yang dapat 
digunakan untuk Standar Kompetensi yang berkaitan dengan Geografi saja 
melainkan juga  dapat digunakan untuk mencapai Standar Kompetensi 
sejarah dan ekonomi. Dengan demikian efisiensi pemanfaatan media    
dapat terlaksana dalam pembelajaran ini dan tidak menutup kemungkinan 
untuk menggunakan media yang relatif lebih banyak dari pembelajaran 
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terpadu, peserta didik harus diberikan ilustrasi dan demonstrasi yang 
komprehensif untuk satu topik tertentu.  
Guru dalam pembelajaran ini  diharapkan dapat mengoptimalkan sarana 






















































Berdasarkan pada pokok-pokok hasil serta pembahasan yang sudah 
disampaikan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran IPS Terpadu yang dilaksanakan SMP Negeri 5 Boyolali 
menggunakan pedoman kurikulum 2006, proses pembelajarannya sistem terpadu  
pada semua jenjang akan tetapi diajarkan oleh guru sesuai dengan  disiplinnya. 
Langkah-langkah  pembelajarannya secara umum melalui beberapa tahap yaitu ; 
a)  pengembangan silabus dan penyusunan RPP, b) tahap pelaksanaan yang 
mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan 
akhir/penutup, c) tahap penilaian mencakup teknik penilaian dan instrument 
penilaian. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam  proses pembelajarannya antara lain 
adalah ; lain  a) perpaduan antar materi kurang baik karena IPS Terpadu dipegang 
oleh beberapa guru dengan disiplinnya masing-masing, b) pemahaman terhadap 
standar isi masih kurang sehingga penyampaian dalam proses pembelajaran lebih 
banyak berdasarkan buku teks, c) sosialisasi tentang KTSP 2006 sudah dipahami 
tetapi  implementasinya dalam pembelajaran masih kurang, d)  penyusunan RPP 

















































tidak seimbang antara waktu dan keluasan materi, f) strategi pembelajaran yang  
kurang tepat karena menekankan pada konteks hafalan, sehingga cenderung 
menilai pada kognitif rendah, g) sarana pembelajaran masih minim, h) kualifikasi 
guru tidak semua memiliki latar belakang pendidikan IPS Terpadu. 
3. Usaha-usaha pengembangan proses pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 
5 Boyolali  antara lain: a) dilihat dari aspek guru, dapat dibuat team  teaching atau  
dikembangkan menjadi guru tunggal disebabkan pembelajaran IPS dengan 
seorang guru merupakan hal yang ideal, b) pelatihan yang intensif dari MGMP 
untuk memahami standar isi, c) sosialisasi KTSP 2006 di tingkat sekolah, d) IHT 
penyusunan RPP dan indikator di tingkat sekolah, e) penambahan jumlah jam 
mengajar IPS dari 4 jam menjadi 5 jam per Minggu, f) sosialisasi macam-macam 
strategi pembelajaran oleh sekolah, yang mengarah pada penilaian tingkat tinggi, 
g) pengembangan alat dan media pembelajaran. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas , maka implikasi penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Belum terbentuknya tim guru dan guru tunggal yang baik berimplikasi pada 
penyampaian materi secara terpadu belum dilaksanakan. 
2. Hambatan-hambatan yang ada berimplikasi pada  proses pembelajaran belum 

















































3. Upaya-upaya pengembangan proses pembelajaran IPS Terpadu berimplikasi 
pada peningkatan semangat guru untuk terus belajar dan berusaha mengajar  
dengan cara yang lebih bervariasi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan  implikasi di atas dapat peneliti sampaikan 
saran-saran sebagai berikut :  
1.   Perlu adanya kesanggupan guru IPS Terpadu untuk terus mau belajar dan 
      berlatih menjadi guru tunggal atau membentuk team teaching. 
2.   Kepala Sekolah dan guru perlu mengadakan kerjasama dan komunikasi dalam  
      rangka memecahkan permasalahan dan hambatan-hambatan dalam 
      pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu. 
3.   Kepala Sekolah dan guru hendaknya bekerja sama melakukan upaya-upaya 
      pengembangan dalam proses pembelajaran IPS Terpadu dengan berbagai cara. 
